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Pendahuluan

• Perkembangan teknologi mendorong sekolah untuk 
mengintegrasikan literasi dan digitalisasi dalam proses 
pembelajaran. 

• Kepala sekolah berperan strategis melalui fungsi manajerial 
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan).

• Tantangan : keterbatasan sarana TIK, dan belum terintegrasinya 
program literasi dan digital.

• Solusi : menjalankan fungsi manajerial secara menyeluruh 
melalui perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan 
evaluasi.
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Rumusan Masalah

1) Bagaimana kepemimpinan manajerial kepala sekolah dalam

pelaksanaan program literasi dan digitalisasi sekolah?

2) Apa saja tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam proses

literasi dan digitalisasi di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo?

3) Bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengelola literasi

dan digitalisasi sekolah di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo?

4) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan

program literasi dan digitalisasi sekolah?
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Tujuan Penelitian

• Mengkaji fungsi manajerial kepala sekolah dalam penguatan literasi
dan digitalisasi sekolah.

• Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam
mengelola literasi dan digitalisasi

• Menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi sekolah lain dalam
mengembangkan strategi literasi dan digitalisasi.

• Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
program.
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Metode Penelitian

• Jenis Penelitian : Kualitatif deskriptif.

• Subjek Penelitian : Kepala sekolah, guru, dan tim IT.

• Lokasi Penelitian : SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

• Teknik pengumpulan data : Wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

• Analisis Data : Model Interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
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Hasil

Kepala sekolah telah menjalankan fungsi manajerial secara sistematis
melalui :

• Penyusunan program berdasarkan visi, misi, dan kebutuhan sekolah.

• Pembentukan tim literasi dan digitalisasi.

• Program literasi dilaksanakan melalui pembiasaan membaca 30 menit
sebelum pembelajaran dimulai, penyediaan pojok baca, kunjungan
perpustakaan, dan gebyar bulan bahasa.

• Program digitalisasi dilaksanakan dengan pemanfaatan Google
Classroom, media pembelajaran digital, laboratorium komputer, LCD
proyektor, internet, dan asesmen digital.

• Evaluasi program dilakukan secara berkala melalui rapat sebagai dasar
perbaikan berkelanjutan.



7

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berhasil
menerapkan fungsi manajemen berupa perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam pengelolaan
program literasi dan digitalisasi.

Keberhasilan program tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan
fasilitas, tetapi juga kepemimpinan kepala sekolah yang adaptif,
kolaboratif, dan mampu memotivasi guru untuk berinovasi dalam
pembelajaran berbasis literasi dan digital.
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Temuan Penting Penelitian

• Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor utama keberhasilan
program literasi dan digitalisasi.

• Keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh fasilitas, tetapi juga
kemampuan manajerial kepala sekolah.

• Kolaborasi seluruh warga sekolah menjadi kunci keberhasilan.

• Evaluasi berkelanjutan membantu meningkatkan mutu program.
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